BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pertama, ekstrak etanol daun terong belanda (Solanum betaceaun Cav.) dari
hasil studi literatur jurnal diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Gram positif dan Gram negatif
Kedua, senyawa kimia yang terkandung pada ekstrak terong belanda
(Solanum betacuaeum Cav.) yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid,

terpenoid.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai tanaman daun terong
belanda yang memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai ekstrak daun terong

belanda terhadap bakteri patogen lainnya.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun terong brlanda
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UPT-LABORATORIUM
JI. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275

: 59/DET/UPT-LAB/6.05.2020

Nomor
Hal : Hasil determinasi tumbuhan
Lamp. t-
Nama Pemesan : Amelia Ida
NIM 1201713028
Alamat : Program D-3 Farmasi,
Universitas Setia Budi, Surakarta
Nama sampel : Terong Belanda/Solanum betaceum Cav.
HASIL DETERMINASI TUMBUHAN
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Genus : Solanum
Species : Solanum betaceum Cav.

Hasil Determinasi menurut Steenis, C.G.G.J.V, Bloembergen, H, Eyma, P.J. 1992 dan C.A.

Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink Jr. (1963) dan She e al. (2005) :
Ib=2b—3b—4b - 6b—7b —9b — 10b— [1b— 12b — 13b - 14a — 15a. golongan 8. 109 -

119b — 120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146a — 147b —
148b — 149b. familia 111.Solanaceae — l¢ — 4b — 6b — 7b — 8a - 9b — 10 b. Solanum - 1.

Solanum betaceum Cav.

Deskripsi :
Habitus : Perdu menahun, tumbuh tegak, tinggi 3-6 m.
Akar : Akar tunggang, bercabang, putih kotor atau putih kekuningan.

J\. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : Info@setiabudi.ac.id



Batang : Bulat, berkayu, percabangan sympodial, permukaan sedikit berambut hingga
gundul.
Daun  : Daun tunggal tersebar, bulat telur atau clips atau memanjang, pan

berlekuk dangkal atau tumpul, tepi daun rata hingga berlekuk dangkal, ujung
pis seperti kertas, permukaan daun

gkal daun

daun runcing atau tumpul, daging daun ti
berambut halus atau gundul, pertulangan daun menyirip, permukaan atas hijau
tua, permukaan bawah hijau muda, tangkai daun bulat, Panjang 7-10 cm.
Bunga Bunga majemuk dalam rangkaian daun di ketiak daun dekat ujung cabang,
terdiri 3-12 bunga, berwarna merah jambu sampai biru muda, harum, diameter
sekitar 1 cm, bagian bunga berbilangan lima, panjang tangkai bunga 7-10 cm,
kelopak bunga bertaju 5, ujung runcing, wama hijau tua atau hijau muda,
mahkota bentuk genta atau lonceng, atau bintang, bertaju 5, ujung taju mahkota
runcing, warna putih atau kuning atau merah jambu atau merah atau ungu atau
biru muda, benangsari 5 berlepasan, kepalasari bentuk jarum, kepala putik kecil,
bakal buah beruang dua, bakal biji banyak.
Buah  : Buah buni, bentuk bulat telur, panjang 3-10 cm, diameter 3-5 cm, ujung
meruncing, pada saat muda berwarna hijau keabu-abuan, setelah masak
berwarna kuning, oranye, merah kecoklatan. merah tua hingga ungu gelap,

permukaan licin dan mengkilap, kulit buah tipis, sisa kelopak tetap melekat

pada pangkal buah.
Biji . Biji bulat, kecil, dan licin, agak tumpul, warna coklat atau hitam.
Surakarta, 6 Mei 2020
Kepala UPT-LAB Penanggung jawab

Determinasi Tumbuhan
| o

Dra. Dewi Sulistyawati. M.Sc.

JI. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : Info@setiabudi.ac.id




Lampiran 2. Hasil skrining fitokimia daun terong belanda

1. Alkaloid

Alkaloid reagen dragendrof

Alkaloid reagen mayer

2. Flavonoid




3. Saponin

4. Tanin

5. Steroid




6. Terpen




Lampiran 3. Perbandingan kekeruhan dengan mc. Farhland

Staphylococcus aureus

Pseudomonas aeruginosa
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Lampiran 4 Hasil uji biokimia bakteri Pseudomonas aeruginosa




Lampiran 5 Perhitungan rendemen ekstrak

bobot ekstrak
% rendemen ekstrak = m x 100%
0
4,8 gram

=——— x 100%
10.000 gram

=0,048%



Lampiran 6 Foto alat evaporator, autofortex, incubator, oven, inkas, autoklaf

Evaporator Autofortex

Autoklaf Oven

Inkas Inkubator



Lampiran 7. Gambar ekstrak daun terong belanda
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